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ABSTRACT 

 

This study explores the dynamics of mosher behavior those who engage in 
moshing, within the cultural context of underground music in the city of Solo, 
focusing on three main aspects: movement, behavior, and action as performed in 
gig spaces. Commonly, moshing is perceived as a form of chaotic, aggressive 
physical expression. However, such interpretations are deeply shaped by the local 
social and cultural environment in which these practices occur. In Solo, the bodily 
expressions of moshers reflect distinctive local characteristics, including a shared 
awareness of mutual care, aligned with the Javanese value of tepa slira 
(consideration and empathy toward others). Based on this, the study raises two 
research questions: (1) What constitutes the ideal mosher behavior in underground 
music culture? (2) How do movement, behavior, and action of moshers manifest in 
the Solo underground scene? This research employs a qualitative descriptive 
approach to deeply investigate the practices and meanings constructed by moshers 
and their communities. 

The findings show that (1) ideal mosher behavior in underground culture 
emphasizes solidarity and shared ethical boundaries; (2) the physical movements 
and actions of Solo’s moshers are shaped by their environment, spatial limitations, 
and social values; and (3) there is a recontextualization of bodily expression and 
social interaction that enables moshing in Solo to remain energetic while grounded 
in mutual respect and collective awareness. 

Keywoard: Moshing, Mosher, Mosh pit, Undergound Music, City of Solo 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji dinamika perilaku para mosher, pelaku 
moshing dalam lanskap budaya musik underground di Kota Solo, dengan 
titik fokus pada tiga aspek utama: pergerakan, perilaku, dan aksi yang 
terjadi dalam ruang-ruang gigs. Dalam wacana umum, moshing kerap 
dipahami sebagai tindakan fisik yang liar, keras, dan penuh kekacauan. 
Namun, pemaknaan tersebut tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 
konteks sosial dan budaya di mana praktik ini berlangsung. Di Kota Solo, 
bentuk-bentuk gerakan tubuh yang diekspresikan oleh mosher 
memperlihatkan adanya ciri khas lokal, salah satunya adalah munculnya 
kesadaran kolektif untuk saling menjaga yang selaras dengan nilai “tepa 
slira”. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengangkat dua rumusan 
masalah: (1) Bagaimana perilaku mosher yang ideal dalam budaya musik 
underground? (2) Bagaimana realitas pergerakan, perilaku, dan aksi 
mosher di wilayah Kota Solo? Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif untuk menggali secara mendalam 
praktik dan pemaknaan para mosher di tengah skena musik lokal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perilaku mosher ideal 
dalam budaya underground diwarnai semangat solidaritas dan batasan 
etika tidak tertulis yang dijunjung bersama; (2) pergerakan dan aksi fisik 
para mosher di Solo menunjukkan penyesuaian terhadap kondisi ruang, 
komunitas, dan nilai-nilai sosial di sekitarnya; serta (3) adanya proses 
pemaknaan ulang dalam bentuk ekspresi tubuh dan interaksi sosial, yang 
membuat praktik moshing di Solo tetap enerjik namun berakar pada 
kesadaran kolektif dan penghormatan antarindividu. 

Kata Kunci: Moshing, Mosher, Mosh pit, Musik Undergound, Kota Solo 
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